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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Seorang director of photography harus bekerjasama dengan sutradara untuk
mewujudkan gambar sesuai Vvisi dan misi klien. Hal seperti itu diperlukan
untuk mengurangi kesalahan komunikasi dalam proses shooting di lapangan
nanti.

2. Untuk membuat sebuah product shot, diperlukan peralatan yang memadai,
yang mencakup kamera, lighting, dan juga produk itu sendiri. Proses
pembuatan product shot tidak bisa dilakukan secara sembarangan, karena
shot ini merupakan shot yang paling penting dan menghasilkan banyak uang
bagi klien.

3. Butuh waktu yang leluasa untuk mengeksekusi product shot agar

mendapatkan hasil yang maksimal.

5.2. Saran

1. Sebagai seorang director of photography, harus mengedepankan kualitas
visual dibandingkan target yang harus dicapal sesuai dengan timeline

shooting apabila waktu yang disediakan tidak cukup

2.. Product shot harus diambil = tersendiri dan dipisahkan dari waktu
pengambilan shot-shot lain agar lebih fokus dalam proses pengambilan

gambarnya.

37

Perancangan Visual Dalam..., Kelvin George Legoh, FSD UMN,2018



3. Kerjasama denga atkan dengan cara melakukan
ooting. Hal tersebut

gan lancar dan
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